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Tanaman holtikultura Jeruk keprok atau biasa di sebut (citrus reticulata)  

merupakan tanaman buah tahunan yang ketersediaan jeruk keprok di desa 

selorejo ini tentu perlu dirancang secara baik pemasarannya agar dapat 

memenuhi kebutuhan para konsumen. Produksi jeruk keprok pada tahun 1971-

2021 provinsi jawa timur mencapai 822 260,00 (ton), khusus nya Kecamatan 

Dau produktivitas jeruk keproknya pada tahun 2020 mencapai 933,794 Kwintal. 

Dari data ini produktivitas tanaman jeruk keprok akan semakin meningkat pada 

setiap tahunnya. 

Petani merasa dirugikan dengan masalah harga jual jeruk keprok yang 

masih rendah meskipun produksi jeruk keprok meningkat. Permasalahan ini 

semakin diperparah dengan adanya fluktuasi harga jeruk keprok saat musim 

panen. Selain itu, saat musim panen raya petani sulit untuk menjual jeruk 

keprok karena masih kalah saing dengan jeruk dari wilayah lain seperti 

Banyuwangi. Mengenai hal tersebut penulis berasumsi bahwa masalah utama 

yang dialami petani adalah tentang pemasaran. Saluran pemasaran jeruk keprok 

masih panjang sehingga petani menerima harga yang rendah jika dibandingkan 

dengan harga yang dibayarkan oleh konsumen. Perbedaan harga antara petani 

dan konsumen dapat mencapai Rp 6.000/kg. Banyaknya lembaga pemasaran 

yang terlibat dalam pemasaran jeruk keprok menjadi salah satu penyebab 

pemasaran jeruk keprok tidak efisien. Besarnya biaya pemasaran yang tinggi 

menyebabkan share harga yang diterima oleh petani menjadi rendah. 

 Sistem pemasaran dianggap sudah efısien jika mampu mengadakan 

pembagian yang adil dari keseluruhan harga yang telah dibayar konsumen 

kepada semua pihak yang terlibat dalam kegiatan pemasaran. Berdasarkan 

uraian diatas maka dilakukan penelitian mengenai analisis efisiensi saluran 

pemasaran jeruk keprok di Desa Selorejo Kecamatan Dau Kabupaten Malang.  

Tujuan dari penelitian ini adalah 1) Untuk Mengidentifikasi dan 

mendeskripsikan saluran pemasaran jeruk keprok di Desa Selorejo, Kecamatan 

Dau, Kabupaten Malang. 2) Untuk menghitung margin pemasaran, biaya, 

keuntungan, farmer share pemasaran jeruk keprok di Desa Selorejo, Kecamatan 

Dau, Kabupaten Malang. 3) Untuk menganalisis efisiensi pemasaran jeruk 

keprok di Desa Selorejo, Kecamatan Dau, Kabupaten Malang. 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Selorejo Kecamatan Dau Kabupaten 

Malang selama 1 bulan yaitu pada bulan Maret 2023. Penentuan lokasi 

penelitian dilakukan dengan secara sengaja (purposive) di Desa Selorejo 

Kecamatan Dau Kabupaten Malang, dengan pertimbangan karena di Desa 

Selorejo ini terkenal dengan wilayah yang sebagian besar penduduk petani 

jeruk. Pengambilan sampel dilakukan secara acak metode ( random sampling ). 

Berdasarkan teori Surachmat (1998) menyatakan bahwa jumlah sampel yang 

akan di ambil itu tergantung populasi. Jika populasi di bawah 100 maka sampel 

yang akan di ambil 50 % nya, jika jumlah populasi 100-1000 maka sampel yang 



akan di ambil 10-15 % nya. Dan jika jumlah populasi di atas 1000 maka sampel 

yang akan di ambil sebanyak 15 % nya untuk pengambilan sampel. Diperoleh 

jumlah populasi petani jeruk di Desa selorejo Kecamatan Dau Kabupaten 

Malang sebanyak 500 petani yang mana masuk dalam kategori 10-15 % 

sehingga sampel yang didapatkan 50 petani jeruk keprok. Sedangkan untuk 

teknik pengambilan sampel lembaga pemasaran tengkulak, pedagang besar, dan 

pedagang pengecer menggunakan  teknik snowball sampling merupakan teknik 

pengambilan sampel yang awalnya jumlahnya sedikit kemudian menjadi besar 

ibaratnya seperti bola salju yang menggelinding. Teknik bola salju ini di awali 

dengan menetapkan satu atau beberapa orang informan kunci untuk di lakukan 

interview secara bertahap dan berproses. Kemudian peneliti memberikan 

arahan, siapa sebaiknya yang menjadi informan selanjutnya yang menurut 

informan sebelumnya memiliki pengetahuan dan pengalaman. kemudian 

penentuan informan berikutnya dengan teknik yang sama sehingga di peroleh 

informan yang semakin lama semakin besar (Sugiyono, 2012). Metode analisis 

data dilakukan melalui deskriptif kuantitatif dan analisis data kuantitaif 

menggunakan analisis regresi linier sederhana.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan saluran pemasaran jeruk 

keprok di Desa Selorejo Kecamatan Dau Kabupaten Malang terdapat 3 saluran 

pemasaran yakni : Saluran Pemasaran I ( Petani – Pedagang Tengkulak – 

Pedagang Besar–Pedagang Pengecer ); Saluran Pemasaran II ( Petani –Pedagang 

Besar – Pedagang Pengecer ); Saluran Pemasaran III ( Petani – Pedagang 

Pengecer). Pada saluran pemasaran I diperoleh marjin pemasaran Rp. 6,440/kg 

dan farmer share yang diterima petani 60,26 %. Pada saluran II di peroleh marjin 

pemasaran Rp. 6,533/kg dan  farmer share yang diterima petani 58,89 %. Pada 

saluran pemasaran III di peroleh marjin pemasaran Rp. 6,289/kg dan farmer share 

yang diterima petani 59,60 %. Hasil analisis efisiensi pemasaran didapatkan 

bahwa dalam integritas pasar saluran I terdapat pengaruh Persamaan  antara harga 

ditingkat petani dengan pedagang tengkulak, pada saluran II tidak terdapat 

pengaruh persamaan antara harga ditingkat petani dan ditingkat pedagang besar 

dan pada saluran pemasaran III terdapat pengaruh persamaan antara harga 

ditingkat petani dengan pedagang pengecer. Dari hasil perhitungan analisis 

elastisitas transmisi harga diperoleh  1,304 yang mana Nilai  Et > 1, maka laju 

perubahan harga ditingkat petani lebih besar dibandingkan dengan laju perubahan 

harga ditingkat pedagang pengecer, dapat diinterpretasikan jika perubahan harga 

jeruk keprok naik sebesar 1 % di tingkat pengecer maka akan meningkatkan harga 

produsen sebesar 1,304 %. Dari interpretasi diatas menunjukkan bahwa 

pemasaran jeruk keprok di Desa Selorejo Kecamatan Dau Kabupaten Malang 

sistem pemasaran belum efisien. Pasar yang berlaku adalah pasar tidak bersaing 

sempurna lebih mengarah ke pasar monopoli. 

Saran yang dapat diberikan bagi petani yaitu petani dengan produksi jeruk 

yang sedikit sebaiknya menjual langsung produksi jeruk ke konsumen tanpa 

melalui perantara agar mendapatkan keuntungan yang lebih tinggi. Bagi 

Pemerintah yaitu kiranya pemerintah meningkatkan subsidi pupuk kepada petani 

agar petani dengan modal kecil bisa meningkatkan hasil produksinya. 
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Horticultural crops Tangerines or commonly called (citrus reticulata) is an 

annual fruit plant whose availability of tangerines in Selorejo village certainly 

needs to be well-designed for marketing so that it can meet the needs of 

consumers. The production of tangerines in 1971-2021 in the province of East 

Java reached 822,260.00 (tons), specifically for Dau District, the productivity of 

tangerines in 2020 reached 933,794 quintals. From this data the productivity of 

tangerine plants will increase every year. 

Farmers feel disadvantaged by the problem of the low selling price of 

tangerines even though tangerine production has increased. This problem is 

exacerbated by fluctuations in the price of tangerines during the harvest season. In 

addition, during the main harvest season it is difficult for farmers to sell 

tangerines because they are still unable to compete with oranges from other 

regions such as Banyuwangi. Regarding this, the authors assume that the main 

problem experienced by farmers is marketing. The marketing channel for 

tangerines is still long, so farmers receive a low price compared to the price paid 

by consumers. The price difference between farmers and consumers can reach 

IDR 6,000/kg. The number of marketing agencies involved in the marketing of 

tangerines is one of the causes of inefficient marketing of tangerines. The high 

marketing costs cause the price share received by farmers to be low. 

The marketing system is considered efficient if it is able to hold a fair 

distribution of the total price paid by consumers to all parties involved in 

marketing activities. Based on the description above, a research was conducted on 

the analysis of the marketing channel efficiency of tangerines in Selorejo Village, 

Dau District, Malang Regency. 

The aims of this study are 1) to identify and describe the marketing 

channels for tangerines in Selorejo Village, Dau District, Malang Regency. 2) To 

calculate marketing margins, costs, profits, farmer share marketing tangerines in 

Selorejo Village, Dau District, Malang Regency. 3) To analyze the marketing 

efficiency of tangerines in Selorejo Village, Dau District, Malang Regency. 

This research was conducted in Selorejo Village, Dau District, Malang 

Regency for 1 month, namely in March 2023. The location of the research was 

determined purposively (purposively) in Selorejo Village, Dau District, Malang 

Regency, with the consideration that Selorejo Village is famous for its large area 

citrus farmers. Sampling was done by random method (random sampling). Based 

on Surachmat's theory (1998) states that the number of samples to be taken 

depends on the population. If the population is below 100 then 50% of the sample 

will be taken, if the population is 100-1000 then the sample   



10-15% will be taken. And if the population is above 1000, then 15% of the 

sample will be taken for sampling. The population of citrus farmers in Selorejo 

Village, Dau District, Malang Regency was obtained as many as 500 farmers 

which fall into the 10-15% category so that the sample obtained was 50 tangerine 

farmers. As for the sampling technique, wholesalers, wholesalers, and retailers use 

the snowball sampling technique, which is a sampling technique that initially has 

a small number and then becomes large, like a rolling snowball. This snowball 

technique begins by assigning one or several key informants to be interviewed in 

stages and in process. Then the researcher gave directions, who should be the next 

informant who according to the previous informant had knowledge and 

experience. then determining the next informant with the same technique so that 

the bigger the informant is obtained (Sugiyono, 2012). The data analysis method 

was carried out through quantitative descriptive and quantitative data analysis 

using simple linear regression analysis. 

Based on the results of research conducted on the marketing channel for 

tangerines in Selorejo Village, Dau District, Malang Regency, there are 3 

marketing channels, namely: Marketing Channel I (Farmers - Middlemen - 

Wholesalers - Retailers); Marketing Channel II (Farmers – Wholesalers – 

Retailers); Marketing Channel III (Farmers - Retailers). In the marketing channel I 

obtained a marketing margin of Rp. 6.440/kg and the farmer share received by 

farmers is 60.26%. On channel II, a marketing margin of Rp. 6.533/kg and the 

farmer share received by farmers is 58.89%. In the marketing channel III, a 

marketing margin of Rp. 6.289/kg and the farmer share received by farmers is 

59.60%. The results of the analysis of marketing efficiency found that in the 

market integrity of channel I there is an equal effect between the prices at the 

farmer level and the middleman traders, in channel II there is no similar effect 

between the prices at the farmer level and the wholesaler level and on marketing 

channel III there is an equal effect between the prices at the farmer level and the 

retail traders. From the calculation of the price transmission elasticity analysis, it 

is obtained 1.304, where the Et value > 1, then the rate of change in prices at the 

farm level is greater than the rate of change in prices at the retailer level. It can be 

interpreted that if the change in the price of tangerines increases by 1% at the 

retail level, it will increase the producer price by 1.304%. From the interpretation 

above, it shows that the marketing system for tangerines in Selorejo Village, Dau 

District, Malang Regency, is not an efficient marketing system. The prevailing 

market is a market that is not perfectly competitive, more towards a monopoly 

market. 

Advice that can be given to farmers is that farmers with little orange 

production should sell their orange production directly to consumers without 

going through intermediaries in order to get higher profits. For the government, 

that is if the government increases fertilizer subsidies to farmers so that farmers 

with small capital can increase their production. 



BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Sektor pertanian merupakan sektor yang mempunyai peran yang sangat 

penting karena sebagai penghasil bahan pangan yang dibutuhkan oleh 

manusia,adapun bagian dari sektor pertanian salah satunya yaitu tanaman 

holtikultura. Tanaman holtikultura ini merupakan salah satu jenis tanamannya 

berupa buah-buah an yang sangat dibutuhkan oleh manusia dikehidupan sehari-

hari, dengan meningkatnya pengetahuan manusia tentang pentingnya gizi didalam 

buah-buah an maka menyebabkan permintaan buah akan semakin meningkat.  

 Jeruk keprok atau biasa disebut (citrus reticulata), pada era new normal ini 

tingkat konsumsi buah-buah an masyarakat indonesia terus meningkat. Salah satu 

buah yang banyak digemari masyarakat pada era new normal ini yaitu buah jeruk, 

karena buah jeruk banyak mengandung vitamin C yanag dapat meningkatkan 

imunitas tubuh dan biasanya buah jeruk ini dijadikan sebagai buah-buahan 

penutup . ketersediaan buah jeruk khususnya jeruk keprok di desa selorejo ini 

tentu perlu di rancang secara baik pemasarannya agar dapat memenuhi kebutuhan 

para konsumen (Aulawi, 2022) 

 Menurut data dari Badan Pusat Statistik bahwa produksi tanaman 

holtikultura seperti jeruk keprok pada tahun 19971-2021 provinsi jawa timur 

mencapai 822 260,00 (ton), khusus nya Kecamatan Dau produktivitas jeruk 

keproknya pada tahun 2020 mencapai 933,794 Kwintal.  Maka buah jeruk keprok 

ini sangat banyak digemari oleh banyak orang dibandingkan dengan buah-buahan 

yang lain, karena buah jeruk ini memiliki banyak kandungan vitamin C yang 

dapat memenuhi kebutuhan gizi setiap hari bagi yang mengkonsumsinya. Oleh 

karena itu produksi buah jeruk di desa selorejo ini  semakin di tingkatkan agar 

nantinya lebih seimbang dengan permintaan jeruk pada tahun-tahun berikutnya 

Petani merasa dirugikan dengan masalah harga jual jeruk keprok yang 

masih rendah meskipun produksi jeruk keprok meningkat. Permasalahan ini 

semakin diperparah dengan adanya fluktuasi harga jeruk keprok saat musim 

panen. Selain itu, saat musim panen raya petani sulit untuk menjual jeruk keprok 

karena masih kalah saing dengan jeruk dari wilayah lain seperti Banyuwangi. 

Mengenai hal tersebut penulis berasumsi bahwa masalah utama yang dialami 



petani adalah tentang pemasaran. Saluran pemasaran jeruk keprok masih panjang 

sehingga petani menerima harga yang rendah jika dibandingkan dengan harga 

yang dibayarkan oleh konsumen. Perbedaan harga antara petani dan konsumen 

dapat mencapai Rp 6.000/kg. Banyaknya lembaga pemasaran yang terlibat dalam 

pemasaran jeruk keprok menjadi salah satu penyebab pemasaran jeruk keprok 

tidak efisien. Besarnya biaya pemasaran yang tinggi menyebabkan share harga 

yang diterima oleh petani menjadi rendah. 

 Mekanisme produksi pertanian memiliki aspek lain yaitu salah satunya 

dari segi aspek pemasaran. Pada prinsipsnya aspek pemasaran yaitu aliran suatu 

barang dari tangan produsen ke tangan konsumen. Aliran barang tersebut bisa 

terjadi karena adanya lembaga yang berperan penting dalam aliran pemasaran ini, 

lembaga pemasaran ini juga masih bergantung pada sistem pasar yang masih 

berlaku syarat karakteristik yang di gunakan. Maka dari itu di kenal dengan istilah 

saluran pemasaran, fungsi saluran pemasaran sendiri sangatlah penting karena 

untuk melihat tingkat harga jeruk masing-masing di dalam lembaga pemasaran. 

(Ziaulhaq, 2022)  

 Desa selorejo Kecamatan Dau Kabupaten Malang merupakan wilayah 

penghasil jeruk yang bernilai ekonomis  , dengan banyaknya macam-macam jenis 

jeruk di sana menjadikan wilayah tersebut banyak di kunjungi oleh banyak orang. 

Dengan harga yang relative murah, sangat dijangkau oleh masyarakat dan kualitas 

jeruk yang di hasilkan sangat baik, namun di sisi lain ada beberapa kendala yang 

di hadapi para petani yaitu dari aspek pemasaraan hasil perkebunannya. 

Banyaknya  pesaing dari berbagai jeruk impor menjadikan jeruk keprok di dau ini 

sangat sulit untuk di pasarkan dan juga banyaknya pemasok buah jeruk di 

berbagai daerah dengan  tidak adanya pengawasan pemasaraannya maka hal ini 

merupakan masalah yang besar bagi para petani di desa tersebut.  

 Selain permasalahan tersebut  adapun permasalahan yang dihadapi petani 

yaitu masih rendahnya saluran pemasaran di desa tersebut dan tidak semua petani 

menggunakan saluran pemasaran dalam menjual hasil jeruk keproknya, maka 

akan  mengakibatkan kurang efisiensinya pemasaran.  Hal ini dapat di lihat 

melalui fluktuasi harga, margin pemasaran, tawar menawar yang rendah di petani. 

Masalah tersebut karena para petani masih kurang mengetahui terkait tata kelola 



di dalam pemasaran bagaimana hasil pertaniannya bisa efektif dan efisien. Dan 

adanya perbedaan harga antar lembaga pemasaran yang satu dengan yang lain. 

Berdasarkan penjelasan diatas Oleh karena itu dilakukan penelitian mengenai 

analisis efisiensi pemasaran jeruk keprok di Desa Selorejo Kacamatan Dau 

Kabupaten Malang.  

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat di kemukakan rumusan 

masalah dalam proposal penelitian ini. Adapun rumusan masalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana saluran pemasaran jeruk keprok yang ada di Desa Selorejo, 

Kecamatan Dau Kabupaten Malang? 

2. Berapa besar margin pemasaran, biaya, keuntungan, ,farmer share 

pemasaran jeruk keprok di Desa Selorejo, Kecamatan Dau, Kabupaten 

Malang ? 

3. Apakah pemasaran jeruk keprok di Desa Selorejo, Kecamatan Dau, 

Kabupaten Malang efisien ?  

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan di capai yakni 

sebagai berikut :  

1. Untuk Mengidentifikasi dan mendeskripsikan saluran pemasaran jeruk 

keprok  yang ada di Desa Selorejo, Kecamatan Dau, Kabupaten Malang. 

2. Untuk menghitung margin pemasaran, biaya, keuntungan, farmer share 

pemasaran jeruk keprok di Desa Selorejo Kecamatan Dau Kabupaten 

Malang.  

3. Untuk menganalisis efisiensi pemasaran jeruk keprok di Desa Selorejo, 

Kecamatan Dau, Kabupaten Malang. 

1.4 Batasan Penelitian  

Untuk mempersempit ruang lingkup penelitian, maka pembatasan penelitian 

di batasi sebagai berikut :  

1. Komoditi yang di analisis yaitu komoditi jeruk keprok 

2. Responden petani di ambil dari Desa Selorejo Kecamatan Dau Kabupaten 

Malang, karena merupakan salah satu produksi jeruk keprok di Kabupaten 

Malang. 



3. Peneliti menekankan menganalisis aspek pemasarannya saja, tidak dengan 

usahataninya. 

1.5 Manfaat dan Output Penelitian  

a. Manfaat Penelitian  

Dari penelitian yang akan di laksanakan, maka akan di peroleh beberapa 

kegunaan baik  secara teoritis maupun praktis. Adapun kegunaan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut :  

1) Manfaat Teoritis  

Manfaat teoritis adalah manfaat yang di peroleh dari penilitian ini berupa 

teori. Secara teori penelitian ini di harapkan berguna dalam bidang 

pendidikan khususnya mengenai seberapa besar tingkat efisiensi saluran 

pemasaran yang di gunakan para petani serta menganalisis biaya, serta 

keuntungan di setiap saluran yang di gunakan para petani.  

2) Manfaat Praktis 

1. Bagi petani, penelitian ini di gunakan untuk menambah informasi dan 

bahan pertimbangan dalam memilih saluran pemasaran yang lebih 

menguntungkan dan efisien serta upaya-upaya untuk menaikkan harga 

jual jeruk keproknya.  

2. Bagi peneliti, penelitian ini di gunakan untuk memenuhi syarat 

kelulusan Strata 1 Jurusan Agribisnis. 

3. Bagi universitas, penelitian ini dapat di jadikan bahan untuk penelitian 

selanjutnya tentunya dalam bidang efisiensi pemasaran, dengan 

menggunakan analisis margin share, farmer share, keuntungan, 

efisiensi pemasaran.  

b. Output Penelitian  

Output pada penelitian ini berupa output utama yaitu berupa artikel yang 

akan dipublikasikan pada jurnal SEAGRI (Jurnal Sosial Ekonomi Pertanian dan 

Agribisnis). 

 



BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan tentang Analisis Efisiensi  

Pemasaran Jeruk Keprok (Studi kasus : di Desa Selorejo Kecamatan Dau 

Kabupaten Malang) maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut :  

1. Saluran pemasaran jeruk keprok di Desa Selorejo Kecamatan Dau 

Kabupaten Malang terdapat 3 saluran pemasaran yakni : 

a. Saluran Pemasaran I ( Petani – Pedagang Tengkulak – Pedagang 

Besar – Pedagang Pengecer ) 

b. Saluran Pemasaran II ( Petani –Pedagang Besar – Pedagang 

Pengecer ) 

c. Saluran Pemasaran III ( Petani – Pedagang Pengecer ) 

2. Berdasarkan hasil analisis diperoleh saluran pemasaran I  total marjinnya 

sebesar Rp. 6,440/kg kemudian untuk total biayanya di peroleh 

Rp.1,381/kg sedangkan keuntungan yang didapat Rp.5,059/kg dan total 

farmer share yang diterima petani sebesar 60,26 %. Pada saluran II di 

peroleh total marjinnya sebesar Rp. 6,533/kg kemudian untuk total 

biayanya di peroleh Rp.914/kg sedangkan keuntungan yang didapat 

Rp.5,619/kg dan total farmer share yang di terima petani sebesar 58,89 %. 

Pada saluran pemasaran III total marjinnya sebesar Rp. 6,289/kg kemudian 

untuk total biayanya diperoleh Rp.523/kg sedangkan keuntungan yang 

didapat Rp.5,766/kg dan total farmer share yang di terima petani sebesar 

59,60 %. 

3. Berdasarkan hasil analisis efisiensi pemasaran jeruk keprok di Desa 

Selorejo dari perhitungan rumus elastisitas transmisi harga menunjukkan 

bahwa pemasaran jeruk keprok di Desa Selorejo Kecamatan Dau 

Kabupaten Malang menunjukkan sistem pemasaran belum efisien. Pasar 

yang berlaku adalah pasar tidak bersaing sempurna lebih mengarah ke 

pasar monopoli. Jika semakin panjang saluran pemasarannya maka 

perbedaan harga yang di bayarkan oleh konsumen dengan harga yang di 

terima produsen menjadi semakin kecil. 

 



 5.2 Saran   

Berdasarkan hasil penjelasan diatas, maka ada beberapa saran yang dapat 

disampaikan sebagai berikut :  

1. Bagi Petani,  

Tidak bergantung kepada satu tengkulak dan memperbanyak 

mencari informasi pasar untuk menjual usahataninya. Dan juga dapat 

membangun gapoktan agar memperkuat penawaran harga jika hal 

pemasaran itu dilakukan bersama-sama. Dan Petani dengan produksi jeruk 

yang sedikit sebaiknya menjual langsung produksi jeruk ke konsumen 

tanpa melalui perantara agar mendapatkan keuntungan yang lebih tinggi. 

2. Bagi Pemerintah  

Diharapkan pemerintah dapat menunjang efisiensi pemasaran jeruk 

keprok di Desa Selorejo Kecamatan Dau Kabupaten Malang dengan 

mengadakan sarana prasarana penunjang seperti pengadaan traktor untuk 

pengefisienan panen dan pembangunan jalan untuk mempermudah akses 

Dan agar kiranya pemerintah meningkatkan subsidi pupuk kepada petani 

agar petani dengan modal yang kecil bisa meningkatkan hasil produksinya. 

3. Bagi Peneliti Lanjutan  

Penulis berharap skripsi ini dapat bermanfaat bagi para peneliti 

selanjutnya Diharapkan pada penelitian lanjutan efisiensi pemasaran Jeruk 

keprok disarankan agar menggunakan analisis integrasi pasar dikarenakan 

agar mengetahui seberapa besar perubahan harga yang terjadi dipasar yang 

menyebabkan terjadinya perubahan pada pasar pengikutnya.  
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